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Menimbang

Mengingat

: 1.

KABUPATEN ACEH SINGKIL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI ACEH SINGKIL,

- a. bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Daerah dan Interpretasi Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah (IPSAP) Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Koreksi Kesalahan
Tanpa Penyajian Kembali Laporan Keuangan, perlu
dilakukan penyempurnaan Peraturan Bupati Aceh Singkil
Nomor 18 Tahun 2014 tentang kebijakan Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Singkil;

.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Bupati Aceh Singkil
Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil,

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Aceh Singkil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3827);

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang

Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis
Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425);

6. Qanun Aceh Singkil Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Keuangan Aceh Singkil (Lembaran Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2008 Nomor 163);

7. Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 18 Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten
Aceh Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh Singkil Tahun
2014 Nomor 233) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 34
Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan
Bupati Aceh Singkil Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh
Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2018
Nomor 406);

8. Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 26 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Kabupaten Aceh
Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2014
Nomor 242) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Aceh Singkil Nomor 40 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 26
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah
Kabupaten Aceh Singkil (Berita Daerah Kabupaten Aceh
Singkil Tahun 2017 Nomor 372);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN KEEMPAT ATAS
PERATURAN BUPATI ACEH SINGKIL NOMOR 18 TAHUN
2014 TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN ACEH SINGKIL.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Lampiran Peraturan Bupati Aceh
Singkil Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Singkil (Berita Daerah
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2014 Nomor 233)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor 40 Tahun 2018 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Bupati Aceh Singkil Nomor
18 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Daerah Kabupaten Aceh Singkil (Berita Daerah Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2018 Nomor 406), diubah sebagai berikut:

1. Lampiran BAB IX diubah sehingga berbunyi sebagai
berikut:

%gi(m Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-



BAB IX
KEBIJAKAN AKUNTANSI ASET TETAP

A. UMUM
DEFINISI
a. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai

/
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masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan
untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk
digunakan, dalam kegiatan pemerintah daerah
atau dimanfatkan oleh masyarakat umum.

Aset extracomptable adalah aset selain persediaan
yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan dan tidak memenuhi batasan minimal
kapitalisasi aset tetap untuk digunakan, atau
dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan
pemerintah daerah atau dimanfatkan oleh
masyarakat umum.

Klasifikasi

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan
dalam sifat atau fungsinya dalam aktifitas operasi
entitas. Klasifikasi aset tetap adalah sebagai berikut:

a.

tanah;

tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap
ialah tanah yang diperoleh dengan maksud untuk
dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah
dan dalam kondisi siap pakai.

peralatan dan mesin;

peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan
kendaraan bermotor, alat elektronik, inventaris
kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya
signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12
bulan dan dalam kondisi siap pakai.

gedung dan bangunan;

gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung
dan bangunan yang diperoleh dengan maksud
untuk dipakai dalam Kkegiatan operasional
pemerintah dan dalam kondisi siap pakai.

jalan, irigasi dan jaringan,;

jalan, irigasi dan jaringan mencakup jalan, irigasi
dan jaringan yang dibangun oleh pemerintah
daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap pakai.

aset tetap lainnya,;

aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak
dapat dikelompokkan ke dalam kelompok aset
tetap diatas, yang diperoleh dan dimanfaatkan
untuk kegiatan operasional pemerintah daerah
dan dalam kondisi siap pakai.



e T

f. konstruksi dalam pengerjaan;

konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset
tetap yang sedang dalam proses pembangunan
namun pada tanggal laporan keuangan belum
selesai seluruhnya.

g. aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan
operasional pemerintah daerah yang tidak
memenuhi definisi aset tetap disajikan di pos aset
lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya;

h. akumulasi penyusutan (accumulated depreciaton)
adalah bagian dari biaya perolehan aktiva tetap
yang dialokasikan ke penyusutan sejak aktiva
tersebut diperoleh. akumulasi penyusutan aktiva
tetap merupakan akun kontra aktiva tetap yang
berhubungan.

B. PENGAKUAN

Aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa
depan dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan
handal. Pengakuan aset tetap sangat andal bila aset
tetap telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya
dan atau pada saat penguasannya berpindah.
Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan
bukti secara hukum dikarenakan masih adanya suatu
proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian
tanah yang masih harus diselesaikan proses jual beli
(akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansi
berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada
saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas aset tetap
tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi
pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas
nama pemilik sebelumnya.

Untuk dapat diakui sebagai aset tetap harus dipenuhi

kriteria sebagai berikut:

1. berwujud;

2. mempunyai masa manfaaat lebih dari 12 (dua belas)
bulan;

3. biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

4. tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi
normal entitas;

5. diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk
digunakan;

6. merupakan objek pemeliharaan atau memerlukan
biaya/ongkos untuk dipelihara;

7. nilai rupiah pembelian barang material atau
pengeluaran untuk pembelian barang tersebut
memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset tetap
yang telah ditetapkan. Memenuhi kriteria
material/batasan minimal kapitalisasi aset tetap
sebagai berikut:

l,ggian Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-



Jumlah Harga
No Uraian Lusin/Set/Satua
n (Rp)
1 | Tanah Rp 0,00
2 | Peralatan dan Mesin, terdiri atas:
2.1 | Alat-alat Berat Rp. 5.000.000,00
2.2 | Alat-alat Angkutan Rp. 3.000.000,00
2.3 | Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur Rp. 1.000.000,00
2.4 | Alat-alat Pertanian/Peternakan Rp.1.000.000,00
95 Alat-alat Kantor dan Rumah Rp. 1.000.000,00
Tangga
2.6 | Alat Studio dan Alat Komunikasi | Rp. 500.000,00
2.7 | Alat-alat Kedokteran Rp. 1.000.000,00
2.8 | Alat-alat Laboratorium Rp. 1.000.000,00
2.9 | Alat Keamanan Rp. 1.000.000,00
3 Gedung dan Bangunan, yang
terdiri atas:
3.1 | Bangunan Gedung Rp. 1.000.000,00
3.2 | Bangunan Monumen Rp. 1.000.000,00
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang
terdiri atas:
4.1 | Jalan dan Jembatan Rp. 5.000.000,00
4.2 | Bangunan Air/Irigasi Rp. 5.000.000,00
4.3 | Instalasi Rp. 2.000.000,00
4.4 | Jaringan Rp. 2.000.000,00
5 Aset Tetap Lainnya, yang terdiri
atas:
5.1 | Buku dan Perpustakaan Rp. 100.000,00
Baran Bercorak
- Kesenigan /Kebudayaan /Olahraga T e
Hewan/Ternak dan Tumbuhan
a. hewan Rp. 100.000,00
53 b. ternak Rp. 100.000,00
"~ | c. tumbuhan pohon Rp. 100.000,00
d. tumbuhan tanaman hias Rp. 100.000,00
6 | Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp 0,00

8. Pengakuan aset tetap yang berasal

dipersamakan;

dari pengadaan
barang dan jasa dan perolehan lainnya yang sah,
diakui pada saat barang diterima sesuai Berita Acara

Serah Terima (BAST) atau dokumen Lainnya yang

9. Aset-aset yang dapat dianggap secara berkelompok
dengan kriteria sebagai berikut:

a. aset

(¥gﬁau Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-

tersebut diperoleh dalam waktu yang

bersamaan dan mempunyai masa manfaat yang
sama (contoh alat lab kimia sekolah);
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b. manfaat secara teknis suatu aset sangat

bergantung pada aset lain (peralatan kesehatan
seperti alat uji emisi, kamera sinar x dan alat
pencetakan film sinar x, dan lain-lain);

pembelian aset dilakukan secara berpasangan
dan harga belinya merupakan keseluruhan harga
pasangan (misalnya mesin cetak digital,
komputer, dan perangkat lunaknya);

walaupun pemanfaatannya tidak terlalu
bergantung dengan aset lain, tetapi demi
kemudahan dan efisiensi biaya administrasi,
berbagai aset dapat dikelompokkan karena
kedekatan teknik dan konteks pemanfaatannya
(misalnya peralatan bedah).

10. Biaya renovasi atas aset tetap yang bukan milik
diakui sebagai Aset Tetap-Renovasi pada kelompok
Aset Tetap Lainnya bila memenuhi kriteria:

Renovasi aset tetap tersebut meningkatkan
manfaat ekonomi dan sosial aset tetap misalnya
perubahan fungsi gedung dari gudang menjadi
ruangan kerja dan kapasitasnya naik, maka
renovasi tersebut dikapitalisasi sebagai Aset
Tetap-Renovasi. Apabila renovasi atas aset tetap
yang disewa tidak menambah manfaat ekonomik,
maka dianggap sebagai Beban Operasional.

11. Pengakuan Aset Tetap Tanah, antara lain:
a. dalam hal belum ada bukti kepemilikan tanah

&gﬁml Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-

yang sah, tanah tersebut dikuasai dan/atau
digunakan oleh pemerintah, maka tanah tersebut
tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset
tetap tanah pada neraca pemerintah, serta
diungkapkan secara memadai dalam catatan atas
laporan keuangan,;

dalam hal pemerintah belum mempunyai bukti
kepemilikan tanah yang sah, tanah tersebut
dikuasai dan/atau digunakan oleh pihak lain,
maka tanah tersebut dicatat dan disajikan
sebagai aset tetap tanah pada neraca pemerintah,
serta diungkapkan secara memadai dalam
catatan atas laporan keuangan;

dalam hal bukti kepemilikan tanah ganda, namun
tanah tersebut dikuasai dan/atau digunakan oleh
pemerintah, maka tanah tersebut tetap harus
dicatat dan disajikan sebagai aset tetap tanah
pada neraca pemerintah, serta diungkapkan
secara memadai dalam catatan atas laporan
keuangan; dan



12,

13.

14.

15.

16.

17.
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d. dalam hal bukti kepemilikan tanah ganda, namun
tanah tersebut dikuasai dan/atau digunakan oleh
pihak lain, maka tanah tersebut tetap harus
dicatat dan disajikan sebagai aset tetap tanah
pada neraca pemerintah, namun adanya sertifikat
ganda harus diungkapkan secara memadai dalam
catatan atas laporan keuangan.

Hasil dari perkembangbiakan hewan, ikan dan
tanaman tidak disajikan di neraca tetapi disajikan
secara ekstra kompatabel. Apabila hasil dari
perkembangbiakan tersebut akan diserahkan kepada
masyarakat, pencatatan atas hasil
perkembangbiakan tersebut diakui sebagai
persediaan.

Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai dan atau
tanpa tahun perolehan, biaya aset dan tahun
perolehan tersebut adalah sebesar nilai dan tahun
perolehan yang wajar pada saat aset tersebut
diperoleh.

Aset tetap yang digunakan bersama oleh beberapa
SKPK/UPTD (unit/satuan kerja), pengakuan aset
tetap bersangkutan dilakukan/dicatat oleh
SKPK/UPTD yang melakukan pengelolaan (perawatan
dan pemeliharaan) terhadap aset tetap tersebut yang
ditetapkan dengan surat keputusan penggunaan oleh
Bupati.

Aset tetap yang digunakan bersama, pengelolaan
(perawatan dan pemeliharaan) hanya oleh 1 (satu)
SKPK/UPTD dan tidak bergantian.

Penyusutan Aset Tetap:

a. penyusutan aset tetap diakui dengan nilai
penyusutan untuk masing-masing periode dan
diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap
dalam neraca dan beban penyusutan dalam
laporan operasional;

b. aset tetap lainnya berupa hewan, tanaman, buku
perpustakaan tidak dilakukan penyusutan secara
periodik, melainkan diterapkan penghapusan
pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak
dapat digunakan atau mati; dan

c. untuk penyusutan atas aset tetap renovasi
dilakukan sesuai dengan umur ekonomis mana
yang lebih pendek (which ever is shorter) antara
masa manfaat aset dengan masa pinjaman/sewa.

Pengakuan ada aset tetap berdasarkan jenis
transaksinya, antara lain penambahan,
pengembangan dan pengurangan.
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a. penambahan adalah peningkatan nilai aset tetap
yabg disebabkan pengadaan baru, diperluas atau
diperbesar. biaya penambahan dikapitalisasi dan
ditambahkan pada harga perolehan aset tetap
tersebut;

b. pengembangan adalah peningkatan nilai aset
tetap karena peningkatan manfaat yang berakibat
pada durasi masa manfaat, peningkatan efisiensi
dan penurunan biaya pengoperasian; dan

c. pengurangan adalah penurunan nilai aset tetap
dikarenakan berkurangnya kuantitas aset tetap
tersebut.

18. Pengeluaran belanja barang yang tidak memenuhi
kriteria aset tetap diatas akan diperlakukan sebagai
extracomptable pada Laporan Barang Milik Daerah
dan tidak disajikan dalam Neraca, namun
diungkapkan secara memadai pada Calk.

C. PENGUKURAN ASET TETAP

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila
penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya
perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap
didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi/dibangun
sendiri, suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas
biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal
dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku,
tenaga kerja dan biaya lain yang digunakan dalam proses
konstruksi.

Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara
swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja,
bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya
perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga
listrik, sewa peralatan, dan semua biaya lainnya yang
terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap
tersebut.

Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset
tersebut adalah sebesar nilai wajar pada saat aset
tersebut diperoleh.

Penilaian yang dilakukan oleh SKPK melalui pengurus
barang tanpa melibatkan pihak Penilai, maka hasil
penilaian barang milik daerah hanya merupakan nilai
taksiran dan hasil penilaian barang milik daerah
ditetapkan dalam keputusan Bupati. Penilaian yang
dimaksud diatas dalam rangka penyusunan neraca
pemerintah kabupaten.

élginn Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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Kapitalisasi adalah penentuan nilai pembukuan terhadap
semua pengeluaran untuk memperoleh aset tetap hingga
siap pakai, untuk meningkatkan kapasitas/efisiensi, dan
atau memperpanjang umur teknisnya dalam rangka
menambah nilai-nilai aset tersebut.

Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah
pengeluaran pengadaan baru dan penambahan nilai aset
tetap dari hasil pengembangan, reklasifikasi, renovasi,
dan restorasi. Nilai Satuan Minimum Kapitaliasi Aset
Tetap menentukan apakah perolehan suatu aset dapat
diakui dan disajikan sebagai aset di Neraca atau hanya
dicatat secara ekstra kompatable.

Nilai satuan minimum Kkapitalisasi untuk pengadaan
baru adalah sebagai berikut:

1. Komponen biaya;

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga
belinya atau konstrukinya, termasuk bea impor dan
setiap biaya yang dapat diatribusikan secara
langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi
yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk
penggunaan yang dimaksudkan.

Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan
merupakan suatu komponen biaya aset tetap
sepanjang biaya tersebut tidak dapat diatribusikan
secara langsung pada biaya perolehan aset atau
membawa aset ke kondisi kerjanya. Demikian pula
biaya permulaan (start-up cost) dan pra-produksi
serupa tidak merupakan bagian biaya suatu aset
kecuali biaya tersebut perlu untuk membawa aset
ke kondisi kerjanya.

Biaya Perencanaan dan Pengawasan diatribusikan
kepada masing-masing aset tetap secara proposional
sehingga menambah nilai perolehan aset tetap
tersebut.

Setiap potongan pembelian dan rabat dikurangkan
dari harga pembelian.

2.  Konstruksi Dalam Pengerjaan;

Jika penyelesaian pengerjaan suatu aset tetap
melebihi dan atau melewati satu periode tahun
anggaran, maka aset tetap yang belum selesai
tersebut digolongkan dan dilaporkan sebagai
konstruksi dalam pengerjaan sampai dengan aset
tersebut selesai dan siap dipakai.

3. Perolehan Secara Gabungan;

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang
diperoleh secara gabungan ditentukan dengan
mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-
masing aset yang bersangkutan.

/
\%giun Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil, -
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Pertukaran Aset;

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran
atau pertukaran sebagian aset tetap yang tidak
serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos semacam
itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang
diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat
aset yang dilepas setelah disesuaikan dengan
jumlah setiap kas atau setara kas dan kewajiban
lain yang ditransfer/diserahkan.

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran
atas suatu aset yang serupa yang memiliki manfaat
yang serupa dan memiliki nilai wajar yang serupa.
Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalam
pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa.
Dalam keadaan tersebut tidak ada keuntungan dan
kerugian yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset
yang baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat
(carrying amount) atas aset yang dilepas.

Aset Donasi;

Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi)
harus dicatat sebesar nilai wajar pada saat
perolehan. Perolehan aset tetap dari donasi diakui
sebagai pendapatan operasional.

Pengeluaran Setelah Perolehan;

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap
yang memperpanjang masa manfaat atau yang
kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi
dimasa yang akan datang dalam bentuk kapasitas,
mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja,
harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang
bersangkutan.

Kriteria seperti pada paragraf di atas dan /atau
suatu batasan jumlah Dbiaya (capitalization
thresholds) tertentu digunakan dalam penentuan
apakah suatu pengeluaran harus dikapitalisasi atau
tidak. Berikut ini adalah batasan jumlah biaya
untuk penetuan kapitalisasi:

No

Jumlah Harga
Uraian Lusin/Set/ Satuan

(Rp)

Tanah Rp 0,00

Peralatan dan Mesin, terdiri
atas:

2.1

Alat-alat Berat Rp. 10.000.000,00

212

Alat-alat Angkutan Rp. 10.000.000,00

2.3

flat-alat Bengkel dan Alat| g, 3 000.000,00
ur

2.4

Alat-alat

Pertanian /Peternakan Py 8:000.000,00

2.5

Alat-alat Kantor dan Rumah
Tangga

- Alat-alat Kantor Rp. 1.000.000,00

(\%@‘ml Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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- Alat-alat Rumah Tangga Rp. 1.000.000,00
2 |Alat Studio dan  Alat| o, 3550 000,00
Komunikasi
2.7 | Alat-alat Kedokteran Rp. 5.000.000,00
2.8 | Alat-alat Laboratorium Rp. 5.000.000,00
2.9 | Alat Keamanan Rp. 5.000.000,00
Gedung dan Bangunan, yang
3 oy i
terdiri atas:
3.1 | Bangunan Gedung Rp. 30.000.000,00
3.2 | Bangunan Monumen Rp. 20.000.000,00
4 Jalan, Irigasi dan Jaringan,
yang terdiri atas:
4.1 |Jalan dan Jembatan Rp. 30.000.000,00
4.2 | Bangunan Air/Irigasi Rp. 30.000.000,00
4.3 | Instalasi Rp. 5.000.000,00
4.4 | Jaringan Rp. 5.000.000,00
5 Aset Tetap Lainnya, yang
terdiri atas:
5.1 | Buku dan Perpustakaan Rp. 1.000.000,00
Barang Bercorak
5.2 | Kesenian/Kebudayaan/Olahr | Rp. 1.000.000,00
aga
Hewan /Ternak dan
Tumbuhan Rp. 1.000.000,00
53 2 hewen Rp. 1.000.000,00
E b. ternak 1
& fimblihan pohon Rp. 1.000.000,00
d. tumbuhan tanaman hias PR ED00N0
6 | Konstruksi Dalam Pengerjaan |Rp 0,00

Penambahan masa manfaat aset tetap karena adanya
perbaikan terhadap aset tetap baik berupa overhaul dan/atau
renovasi disajikan pada tabel berikut:

Uraian

Jenis

Persentase

Renovasi/Restoras

i/Overhaul dari
Nilai Perolehan
(Diluar
Penyusutan)

Penambahan
Masa Manfaat
(Tahun)

ALAT BESAR

Alat Besar Darat

Overhaul

>0% s.d 30%

>30% s.d 45%

>45% s.d 65%

Alat Besar Apung

Overhaul

>0% s.d 30%

>30% s.d 45%

>45% s.d 65%

Alat Bantu

Overhaul

>0% s.d 30%

>30% s.d 45%

>45% s.d 65%

D IN|=|DIN|—=U| W]~
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Persentase
Renovasi/Restoras
. . i/Overhaul dari | Lcrambahan
Uraian Jenis oy Masa Manfaat
Nilai Perolehan (Tahun)
(Diluar
Penyusutan)
ALAT ANGKUTAN
>0% s.d 25% 1
Alat Angkutan Overhaul >25% s.d 50% 2
Darat Bermotor >50% s.d 75% 3
>75% s.d 100% 4
Alat Avtelnta >0% s.d 25% 0
a ngku 0
Darat Tak | Overhaul :gg;’ S'g gng 1
Bermotor 2 3 <
>75% s.d 100% 1
>0% s.d 25% 2
Alat Angkutan el >25% s.d 50% &)
Apung Bermotor >50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 6
Alat ARLIREN >0% s.d 25% 1
a Dguan >25% s.d 50% 1
Apung Tak | Renovasi 2
Bermiotor >50% s.d 75% 1
>75% s.d100% 2
>0% s.d 25% 3
Alat Angkutan Overhaul >25% s.d 50% 6
Bermotor Udara >50% s.d 75% 9
>75% s.d100% 12
ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR
>0% s.d 25% 1
Alat Bengkel >25% s.d 50% 2
Boumesin Qverhaul >50% s.d 75% 3
>75% s.d100% 4
>0% s.d 25% 0
Alat Bengkel Tak Refiovasi >25% s.d 50% 0
ber Mesin >50% s.d 75% 1
>75% s.d100% 1
>0% s.d 25% 1
>25% s.d 50% )
Alat Ukur Overhaul >50% s.d 75% 5
>75% s.d100% 3
ALAT PERTANIAN
>0% s.d 20% 1
Alat Pengolahan Overhaul >21% s.d 50% 2
>51% s.d 75% 5
ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA
>0% s.d 25% 0
>25% s.d 50% 1
Alat Kantor Overhaul >50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3

\émian Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil -
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Persentase
R(?nova31 / Restorgs Penambahan
. . i/Overhaul dari
Uraian Jenis o Masa Manfaat
Nilai Perolehan (Tahun)
(Diluar
Penyusutan)
>0% s.d 25% 0
Alat Rumah Overhaul >25% s.d 50% 1
Tangga >50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3
ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR
>0% s.d 25% 1
. >25% s.d 50% 1
Alat Studio Overhaul ~50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 3
>0% s.d 25% 1
. . >25% s.d 50% 1
Alat Komunikasi Overhaul >50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 3
>0% s.d 25% 2
Peralatan Overhaul >25% s.d 50% 3
Pemancar >50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% {5
>0% s.d 25% 2
Peralatan >
Komunikasi Overhaul >25°/ 5,0l SOEA) S
Navigasi >50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 9
ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN
>0% s.d 25% 0
>25% s.d 50% 1
Alat Kedokteran Overhaul >50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 3
>0% s.d 25% 0
Alat Kesehatan Overhaul >25% s.d 50% 1
Umum >50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 3
ALAT LABORATORIUM
>0% s.d 25% 2
Unit Alat Overhaul >25% s.d 50% 3
laboratorium >50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 4
. >0% s.d 25% 3
Unit Alat = o
laboratorium Overhaul >250/° sl 500A> D
Kimia Nilklis >50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 8
>0% s.d 25% 3
Alat Laboratorium Overhaul >25% s.d 50% 5
Fisika >50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 8
Alat Proteksi >0 60 8.d 2576 e
0,
radiasi/ Proteksi | Overhaul >250/° s.d 502/0 5
Lingkungan >50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% S5

%!’au Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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Persentase
ovas/mesorts | peaambaban
Uraian Jenis Nilai Perolehan Masa Manfaat
) (Tahun)
(Diluar
Penyusutan)
Radiation >0% s.d 25% 2
Application & Non >25% s.d 50% 4
Destructive Overhaul >50% s.d 75% S5
Testing laboratory >75% s.d 100% 5
>0% s.d 25% 1
Alat laboratorium >25% s.d 50% 2
Lingkungan Hidup | OVernaul >50% s.d 75% 3
>75% s.d100% 4
>0% s.d 25% 3
Eg‘l')alatfn. hi kg >25% s.d 50% 5
s dlf’;g."“‘"i‘;a ¥ >50% s.d 75% 7
>75% s.d 100% 8
Alat laboratorium >0% s.d 25% 2
Standarisasi Gverhaul >25% s.d 50% 4
Kalibrasi & >50% s.d 75% S
Instrumentasi >75% s.d100% S
ALAT PERSENJATAAN
>0% s.d 25% 1
’ ) >25% s.d 50% 2
Senjata Api Overhaul >50% s.d 75% 3
>75% s.d100% 4
>0% s.d 25% 0
Persenjataan Non Renovasi >25% s.d 50% 0
Senjata Api >50% s.d 75% 1
>75% s.d100% 1
>0% s.d. 25% 0
. 2 >25% s.d 50% 0
Senjata Sinar Overhaul >50% s.d 75% 0
>75% s.d.100% 2
>0% s.d. 25% 0
Alat Khusus Sl >25% s.d 50% 1
Kepolisian >50% s.d 75% 2
>75% s.d.100% 2
KOMPUTER
>0% s.d. 25% 1
’ >25% s.d 50% 1
Komputer Unit Overhaul >50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 2
>0% s.d. 25% 1
Peralatan S >25% s.d 50% 1
Komputer >50% s.d 75% 2
>75% s.d 100% 2
ALAT EKSPLORASI
>0% s.d. 25% 1
r >25% s.d 50% 2
SRS B pmaat >50% s.d 75% 2
Topografi
>75% s.d 100% 3
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Uraian

Jenis

Persentase
Renovasi/Restoras
i/Overhaul dari
Nilai Perolehan
(Diluar
Penyusutan)

Penambahan
Masa Manfaat
(Tahun)

Alat Eksplorasi
Geofisika

Overhaul

>0% s.d. 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d 100%

g s

ALAT PENGEBORAN

Alat
Mesin

Pengeboran

Overhaul

>0% s.d. 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d 100%

Alat  Pengeboran
Non Mesin

Renovasi

>0% s.d. 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d 100%

(== O[OV PN

ALAT PRODUKSI PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN

Sumur

Renovasi

>0% s.d. 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d 100%

Produksi

Renovasi

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d100%

Pengolahan  dan

Pemurnian

Overhaul

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d 100%

OO |UTWIN == [ ON | = | [©

ALAT BANTU EXPLORASI

Alat
Explorasi

Bantu

Overhaul

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d100%

Alat
Produksi

Bantu

Overhaul

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d100%

NV AN ~ QAN

ALAT KESELAMATAN KERJA

Alat Deteksi

Overhaul

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

>75% s.d100%

Alat Pelindung

Renovasi

>0% s.d 25%

>25% s.d 50%

>50% s.d 75%

= OO IWININ|~

>75% s.d100%

N

\V
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Persentase
Renovasi/Restoras Bengmbatan
. . i/Overhaul dari
Uraian Jenis Nilai Masa Manfaat
ai Perolehan Tah
(Diluar (Tatum)
Penyusutan)
>0% s.d 25% 0
. >25% s.d 50% 1
Alat Sar Renovasi >50% s.d 75% 1
>75% s.d100% 2
>0% s.d 25% 2
Alat Kerja Overhaul >25% s.d 50% 3
Penerbang >50% s.d 75% 4
>75% s.d100% 6
ALAT PERAGA
>0% s.d 25% 2
Alat Peraga 5
Pelatihan dan | Overhaul >25°/° 2 502/0 =
Percoritihsi >50% s.d 75% 5
>75% s.d 100% 5
PERALATAN PROSES / PRODUKSI
>0% s.d 25% 2
Unit Peralatan Overhaul >25% s.d 50% 3
Proses/Produksi >50% s.d 75% 4
>75% s.d 100% 4
RAMBU-RAMBU
>0% s.d 25% 1
Rambu-rambu Overhaul >25% s.d 50% 2
Lalu lintas Darat >50% s.d 75% 3
>75% s.d100% 4
>0% s.d 25% 1
Rambu-rambu Overhaul >25% s.d 50% 2
Lalu lintas Udara >50% s.d 75% 2
>75% s.d100% 4
>0% s.d 25% 1
Rambu-rambu Overhaul >25% s.d 50% 1
Lalu lintas Laut >50% s.d 75% 2
>75% s.d100% 2
PERALATAN OLAH RAGA
>0% s.d 25% 1
Peralatan Olah o —— >25% s.d 50% 1
Raga >50% s.d 75% 2
>75% s.d100% 2
BANGUNAN GEDUNG
>0% s.d 25% 5
Bangunan Gedung Reniovas >25% s.d 50% 10
Tempat Kerja >50% s.d 75% 15
>75% s.d 100% 50
>0% s.d 30% 5
Bangunan Gedung Renovasi >30% s.d 45% 10
Tempat Tinggal ovast
>45% s.d 65% 15

B&iﬂn Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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Persentase
Re;nova& / Restorgs Penambalan
Urai Jenis i/Overtipul Gart Masa Manfaat
Ean Nilai Perolehan (Tahun)
(Diluar
Penyusutan)
MONUMEN
Candi/ Tugu >0% s.d 30% 5
Peringatan/ Renovasi >30% s.d 45% 10
Prasasti >45% s.d 65% 15
BANGUNAN MENARA
B A — >0% s.d 30% 5
P:‘;i‘bﬁan enard | Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
TUGU TITIK KONTROL / PRASASTI
>0% s.d 30% 5
Tugu/Tanda batas | Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
JALAN DAN JEMBATAN
>0% s.d 30% 2
Jalan Renovasi >30% s.d 60% 9
>60% s.d 100% 10
>0% s.d 30% 5
Jembatan Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
BANGUNAN AIR
) >0% s.d 5% 2
Bangunan AIr | oo ovasi >5% s.d 10% 5
g >10% s.d 20% 10
Bangunan >0% s.d 5% 2
Pengairan Pasang | Renovasi >5% s.d 10% 5
Surut >10% s.d 20% 10
Bangunan >0% s.d 5% 1
Pengembangan Renovasi >5% s.d 10% 3
Rawa dan Polder >10% s.d 20% )
Bangunan >0% s.d 5% 1
Pengaman
Sungai/Pantai & | Renovasi >5% s.d 10% 2
Penanggula
. >10% s.d 20% 3
Bangunan >0% s.d 5% 1
Pengembangan Renovasi >5% s.d 10% 2
Sumber air dan
Tanah >10% s.d 20% 3
Bansunan Air >0% s.d 30% 5
e JAir Baky | Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
>0% s.d 30% 5
Bangunan Air Renovasi >30% s.d 45% 10
Kotor

>45% s.d 65%

—
9]

\
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Persentase
Rf:novaslil/ R(istorgs Pafianibatian
Uraian Jenis 11\/Ii(1)\{er aul dari Masa Manfaat
ai Perolehan
(Diluar (Tahun)
Penyusutan)
INSTALASI
. . >0% s.d 30% 2
g:;t:&?/s;\u bakuAlr Renovasi >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
>0% s.d 30% 2
Instalasi Air Kotor Renovasi >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
Instalasi >0% s.d 30% 1
Pengelolahan Renovasi >30% s.d 45% 3
Sampah >45% s.d 65% )
Instalasi >0% s.d 30% 1
Pengolahan Bahan | Renovasi >30% s.d 45% 3
Bangunan >45% s.d 65% S
Instalasi _ >0% s.d 30% 5
Pembangkit Listrik Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
. >0% s.d 30% 5
}J’i‘:tt:‘jillfm AR | o ovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
>0% s.d 30% 1
Instalasi Renovasi >30% s.d 45% 3
Pertabiaan >45% s.d 65% 5
>0% s.d 30% 5
Instalasi gas Renovasi >30% s.d 45% 10
>45% s.d 65% 15
. >0% s.d 30% 1
{,’;t;‘:;n Renovasi >30% s.d 45% 1
>45% s.d 65% 3
>0% s.d 30% 1
Instalasi Lain Renovasi >30% s.d 45% 1
>45% s.d 65% 3
JARINGAN
Jeringan air >0% s.d 30% 2
Minum Overhaul >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
>0% s.d 30% 2
Jaringan Listrik Overhaul >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
>0% s.d 30% 2
Jaringan Telepon Overhaul >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
>0% s.d 30% 2
Jaringan Gas Overhaul >30% s.d 45% 7
>45% s.d 65% 10
;\\/Il(a)léern /Bang’[“S‘k Overhaul >0% s.d 25% 1
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Persentase
RO/ | enambatian
Uraian Jenis Nilai Perolehan Masa Manfaat
. (Tahun)
(Diluar
Penyusutan)
ASET TETAP DALAM RENOVASI
Peralatan dan
Mesin Dalam | Overhaul >0% s.d 100% 2
Renovasi
Gedung dan >0% s.d 30% S
Bangunan Dalam | Overhaul >30% s.d 45% 10
Renovasi >45% s.d 65% 15
Jalan, irigasi dan .
e Renovasi/ »
Janngaq Dalam Overhaul >0% s.d 100% 5
Renovasi
7. Pengeluaran-pengeluaran yang diklasifikasikan

10.

11.

Bagian Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-

sebagai barang habis pakai adalah pengeluaran-
pengeluaran diatas Rp1.000.000,00 (Satu Juta
Rupiah) yang bisa dikategorikan sebagai barang
pecah belah dan rawan hilang diklasifikasikan
sebagai barang habis pakai dan dicatat tersendiri.

Pengeluaran belanja untuk rehabilitasi dicatat
sebagai belanja modal jika nilai satuannya
memenuhi batasan nilai satuan kapitalisasi dan
memberikan manfaat lebih dari satu tahun. Belanja
modal ini selanjutnya dikapitalisasi dan menambah
nilai aset terkait dineraca.

Pengeluaran belanja pemeliharaan untuk
mengembalikan barang ke kondisi semula dicatat
sebagai belanja pemeliharaan dalam belanja barang
dan jasa. Pemeliharaan aset tetap ini tidak
dikapitalisasi, contoh: pengecatan, penggantian
keramik, penggantian plafon dan atap.

Pengukuran berikutnya terhadap Pengakuan Awal;

Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan
aset  tetap tersebut  dikurangi  akumulasi
penyusutan.  Apabila  terjadi kondisi yang
memungkinan penilaian kembali, maka aset tetap
akan disajikan dengan penyesuaian pada masing-
masing akun aset tetap dan akun ekuitas.

Penyusutan;

Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas
nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan.

Nilai penyusutan untuk masing-masing periode
diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap
dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan
operasional.
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Metode penyusutan dipergunakan adalah metode
garis laris lurus (straight line method). Metode garis
laris lurus (straight line method) adalah metode
penyusutan dimana besarnya penyusutan selalu
sama dari tiap periode akuntansi selama umur
ekonomis dari aset tetap yang bersangkutan.

Untuk perhitungan penyusutan, dihitung secara
bulanan yaitu pada semester perolehan aset tetap.
Untuk  keperluan dalam  menghitung nilai
penyusutan, atas aset yang tidak diketahui kapan
bulan perolehannya, maka penetapan bulannya
ditetapkan Tanggal 1 Desember pada tahun
perolehan aset tersebut.

Perkiraan masa manfaat untuk setiap aset tetap
adalah sebagai berikut:

Masa
Kodefikasi Uraian Manfaat
(Tahun)

e ASET TETAP

113 |2 Peralatan dan Mesin

1 {3 |2 |01 | Alat-alat Besar Darat 10

1|3 |2 |02 | Alat-alat Besar Apung 8

1 |3 |2 |03 | Alat-alat Bantu 7

1 |3 |2 |04 | Alat Angkutan Darat Bermotor 7

11312 los Alat Angkutan Berat Tak 9
Bermotor

1 3|2 |06 |Alat Angkut Apung Bermotor 10

11312 lo7 Alat Angkut Apung Tak 3
Bermotor

3 |2 | 08 | Alat Angkut Bermotor Udara 20

1 13 |2 |09 | Alat-alat Bengkel Bermesin 10

1 {3 |2 |10 | Alat-alat Bengkel Tak Bermesin 5

1|3 |2 |11 |Alat Ukur 5

1 |3 |2 | 12 | Alat Pengolahan Pertanian -+
Alat Pemeliharaan

1 {3 |2 |13 | Tanaman/Alat Penyimpan 4
Pertanian

1/ 3| 2|14 | Alat Kantor 5

1| 3| 2|15 | Alat Rumah Tangga 3]

1| 3| 2|16 | Peralatan Komputer -+

11302017 nga dan Kursi Kerja/Rapat 5
Pejabat

1| 3| 2|18 | Alat Studio D

1| 3| 2|19 | Alat Komunikasi 5

1| 3| 2|20 | Peralatan Pemancar 10

1/ 3| 2|21 | Alat Kedokteran 5)

1| 3| 2|22 | Alat Kesehatan ]

1| 3| 2|23 | Unit-unit Laboratorium 8

1| 3| 2|24 | Alat Peraga/Praktek Sekolah 10

1131 2]25 Unit . Alat Laboratorium Kimia 15
Nuklir

Agﬁan Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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Masa
Kodefikasi Uraian Manfaat
(Tahun)
Alat Laboratorium Fisika
L)&| <20 Nuklir/ Elektronika 15
1131227 A'lat Proteksi Radiasi/Proteksi 10
Lingkungan
Radiation Aplication and Non
1| 3| 2|28 | Destructive Testing Laboratory 10
(BATAM)
113l 229 Al'at Laboratorium Lingkungan 7
Hidup
Peralatan Laboratorium
1| 3| 239 | Hidrodinamika 15
1| 3| 2|31 | Senjata Api 10
1] 3| 2|32 | Persenjataan Non Senjata Api 3
113l 21033 Alat. Keamanan dan 5
Perlindungan
1{3| 3 Gedung dan Bangunan
113l 3lo1 Baggunan Gedung Tempat 50
Kerja
1131302 B.angunan Gedung Tempat 50
Tinggal
1| 3| 3|03 | Bangunan Menara 40
1| 3| 3|04 | Bangunan Bersejarah 50
1| 3| 3|05 | Tugu Peringatan 50
1| 3| 3|06 | Candi 50
1131 3lo07 Monumen /Bangunan 50
Bersejarah
1| 3| 3|08 | Tugu Peringatan Lain 50
1] 3| 3|09 | Tugu Titik Kontrol/Pasti 50
1| 3| 3|10 | Rambu-rambu 50
1131311 Rambu-rambu Lalu Lintas 50
Udara
13| 4 Jalan, Irigasi dan Jaringan
1{ 3| 4|01 |Jalan 10
1| 3| 4|02 | Jembatan 50
1| 3| 4|03 | Bangunan Air Irigasi 50
1| 3| 4|04 | Bangunan Air Pasang Surut 50
1| 3| 4|05 | Bangunan Air Rawa 25
Bangunan Pengaman Sungai
1| 3| 4|06 |dan Penanggulangan Bencana 10
Alam
Bangunan Pengembangan
1] &| 4 0% Surr;gber Air dan Air 'Iganah ¢ =
1| 3| 4|08 | Bangunan Air Bersih /Baku 40
1| 3| 4|09 | Bangunan Air Kotor 40
1| 3| 4|10 | Bangunan Air 40
1] 3| 4|11 |Instalasi Air Minum/Air Bersih 30
1| 3| 4|12 | Instalasi Air Kotor 30
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Masa

Kodefikasi Uraian Manfaat

(Tahun)
1| 3| 4|13 | Instalasi Pengolahan Sampah 10
1130 4l14 Instalasi Pengolahan Bahan 10

Bangunan

1| 3| 4|15 |Instalasi Pembangkit Listrik 40
1| 3| 4|16 |Instalasi Gardu Listrik 40
1] 3| 4|17 |Instalasi Pertahanan 30
1| 3| 4|18 |Instalasi Gas 30
1| 3| 4|19 |Instalasi Pengamanan 20
1| 3| 4|20 |Jaringan Air Minum 30
1] 3| 4|21 |Jaringan Listrik 40
1| 3| 4|22 | Jaringan Telepon 20
1| 3| 4|23 |Jaringan Gas 30

Selain Tanah, Aset Tetap Lainnya dan Konstruksi Dalam
Pengerjaan, seluruh aset tetap disusutkan sesuai dengan
sifat dan karakteristik aset tersebut.

12.

13,

Aset Bersejarah;

Aset bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit,
misalnya jumlah unit koleksi yang dimiliki atau
jumlah unit monumen, dalam catatan atas Laporan
Keuangan dengan tanpa nilai.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan,
rekonstruksi harus dibebankan dalam laporan
operasional sebagai beban tahun terjadinya
pengeluaran tersebut. Beban tersebut termasuk
seluruh beban yang  berlangsung untuk
menjadaikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi
dan lokasi yang ada pada periode berjalan.

Penghentian dan Pelepasan

Suatu Aset tetap dieliminasi dari neraca ketika
dilepaskan atau bila aset secara permanen
dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat
ekonomi masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau
dilepas harus dieliminasi dari Neraca dan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif
pemerintah daerah tidak memenuhi definisi aset
tetap dan harus dipindahkan ke pos aset lainnya
sesuai dengan nilai tercatatnya.

D. PENYAJIAN

Aset Tetap disajikan dalam Neraca sebagai bagian dari
aset. Sedangkan Penyusutan Aset Tetap disajikan
sebagai pengurang nilai Aset Tetap dan disajikan secara
akumulasi. Berikut adalah contoh penyajian aset tetap
dalam Neraca Pemerintah Daerah.

W
\Y
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PEMERINTAH PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

NERACA
NERACA ASET TETAP
(dalam rupiah)

URAIAN 20X1 | 20X0
ASET
ASET LANCAR
Kas di Kas Daerah XXX XXX
Kas di Bendahara Pengeluaran XXX XXX
Kas di Bendahara Penerimaan XXX XHX
Investasi Jangka Pendek XXX o
Piutang Pajak XXX XXX
Piutang Retribusi XXX XXX
Penyisihan Piutang XXX XXX
Belanja Dibayar Dimuka XXX XX
Bagian Lancar Pinjaman  kepada | xxx XXX
Perusahaan Negara
Bagian Lancar Pinjaman kepada | xxx XXX
Perusahaan Daerah
Bagian Lancar Pinjaman kepada | =xxx XXX
Pemerintah Pusat
Bagian Lancar Pinjaman  kepada | xxx XXX
Pemerintah Daerah Lainnya
Bagian Lancar Tagihan Penjualan | xxx XXX
Angsuran
Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi XXX XXX
Piutang Lainnya XXX XXX
Persediaan XXX XXX

Jumlah Aset Lancar | xXxx XXX

INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Nonpermanen

Pinjaman Jangka Panjang XXX XAX
Investasi dalam Surat Utang Negara XXX XXX
Investasi dalam Proyek Pembangunan > 5% XXX
Investasi Non Permanen Lainnya XXX XXX
Jumlah Investasi Nonpermanen | Xxx XXX

Investasi Permanen
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah XXX XXX
Investasi Permanen Lainnya XXX XXX
Jumlah Investasi Permanen | xxx XXX
Jumlah Investasi Jangka Panjang | xxx XXX

ASET TETAP

Tanah XXX XXX
Peralatan dan Mesin XXX XXX
Gedung dan Bangunan XXX XXX
Jalan, Irigasi dan Jaringan Xorx XXX
Aset Tetap Lainnya XXX XXX
Konstruksi dalam Pengerjaan XXX XXX
Akumulasi Penyusutan XXX XXX

Jumlah Aset Tetap | xxx XXX
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DANA CADANGAN
Dana Cadangan 5.3 XXX
Jumlah Dana Cadangan | xxx XXX
ASET LAINNYA
Tagihan Penjualan Angsuran XXX XXX
Tuntutan Ganti Rugi XXX XXX
Kemitraan dengan Pihak Ketiga XXX XXX
Aset Tak Berwujud XXX XXX
Aset Lain-lain XXX XXX
Jumlah Aset Lainnya XXX XXX
JUMLAH ASET | xxx XXX

E. PENGUNGKAPAN

Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk
masing-masing jenis aset tetap sebagai berikut:

1.

\
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Dasar Penilaian yang digunakan untuk menentukan
nilai tercatat (carrying amount);

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir

periode yang menunjukan:

a. penambahan;

b. pelepasan;

c. akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika
ada; dan

d. mutasi aset tetap lainnya.

informasi penyusutan, meliputi:

a. nilai penyusutan;

b. metode penyusutan yang digunakan;

c. masa manfaat atau tarif penyusutan yang
digunakan; dan

d. nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan
pada awal dan akhir periode;

Laporan keuangan juga harus mengungkapkan:

a. eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap;

b. kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang
berkaitan dengan aset tetap;

c. jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam
konstruksi; dan

d. jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

. Aset bersejarah diungkapkan secara rinci, antara

lain nama, jenis, kondisi dan lokasi aset dimaksud.

. Aset Tetap Lainnya yang tidak dikapitalisasi tidak

dapat diakui dan disajikan sebagai aset tetap,
namun tetap diungkapkan dalam Catatan Atas
Laporan Keuangan.



- 25 -

Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
Pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Aceh Singkil.

Ditetapkan di Singkil
_—===xxpada tanggal [6 Desember 2019
79 P 4 "19 Rabiac aichir /L/H,/H
Q I1 ACEH SINGKIL,

Diundangkan di Singkil

Pada tanggal (6 esomber, 20/g.

s, /9 RabiuL Akhir 194l H -
ARIS EN ACEH SINGKIL,

;«;ﬁan Hukum dan HAM Setdakab Aceh Singkil.-
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